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ABSTRAK

Salah satu fungsi ekologis mangrove adalah sebagai habitat berbagai biota perairan. Penelitian dilaksanakan 
pada Januari 2022 di Pusat Pembelajaran dan Restorasi Mangrove Kabupaten Simeulue. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kondisi lingkungan dan keanekaragaman jenis biota asosiasi di Pusat Restorasi dan 
Pembelajaran Mangrove Kabupaten Simeulue. Data biota asosiasi dikumpulkan dengan metode sensus dengan 
mengidentifikasi setiap biota yang ditemukan di empat stasiun pengamatan. Parameter kondisi lingkungan yang 
diamati adalah jumlah sampah, jumlah penebangan, pH, suhu, salinitas, dan DO. Berdasarkan hasil identifikasi, 
biota asosiasi yang ditemukan di lokasi penelitian berjumlah 6 famili yang terdiri dari 6 spesies yaitu Terebralia 
palustris, Uca sp., Neritina gagates, Turritella duplikat, Rhizoprionodon acutus, dan Vanarus salvator. Biota 
asosiasi yang dominan ditemukan adalah Terebralia palustris dari kelas Gastropoda. Hasil pengamatan kualitas 
lingkungan ditemukan 12 bekas tebangan kayu dan 19 sampah plastik, namun dari segi kualitas perairan masih 
tergolong baik bagi biota perairan dan sesuai dengan parameter baku mutu lingkungan perairan laut berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004.

Kata Kunci: Biota asosiasi, PRPM, Simeuleu, Mangrove. 

ABSTRACT

One of the ecological functions of mangroves is as a habitat for various aquatic biotas. The study was conducted 
in January 2022 at the Mangrove Restoration and Learning Center, Simeulue Regency. The purpose of this 
study was to determine environmental conditions and the diversity of associated biota species at the Mangrove 
Restoration and Learning Center, Simeulue Regency. The association of biota data was collected using the 
census method by identifying each biota found at four observation stations. Parameters of environmental 
conditions observed were the amount of waste, the amount of felling, pH, temperature, salinity, and DO. Based 
on the identification results, the associated biota found at the study site were 6 families consisting of 6 species, 
namely Terebralia palustris, Uca sp., Neritina gagates, Turritella duplicate, Rhizoprionodon acutus, and 
Vanarus salvator. The dominant association biota found was Terebralia palustris from the class Gastropod. 
The results of environmental quality observations found 12 logging and 19 plastic wastes, but in terms of water 
quality, it is still relatively good for aquatic life and following the standard quality parameters for marine waters 
environment based on the Decree of the Minister of State for the Environment No. 51 of 2004.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem unik dan 
memiliki banyak fungsi yaitu fungsi fisik, ekologi, dan 
ekonomi. Fungsi fisiknya termasuk melindungi 
kawasan pesisir dari erosi, sedimentasi dan sebagai 
pemecah gelombang (Zulkarnaini et al., 2017), serta 
melindungi kawasan pesisir dari bencana alam seperti 
tsunami dan angin topan (Gedan et al. 2011). Peran 
mangrove secara biologi adalah sebagai habitat bagi 
flora dan fauna lokal (Ma et al., 2020), yang 
menyediakan tempat berkembangbiak, tempat 
berlindung, bersarang dan tempat mencari makan 
(Nunoo et al., 2022), mendorong keanekaragaman 
hayati (Dasgupta et al., 2022). Kanopi mangrove 
menjadi rumah bagi berbagai biota teresterial seperti 
monyet, biawak, ular dan berang-berang (Spalding et 
al., 2019) serta memberikan keteduhan dan 
perlindungan bagi berbagai bioata akuatik seperti 
ampibi, buaya (Aung et al., 2022) dan dugong (Spalding 
et al., 2019). Secara ekonomi, mangrove dapat 
dimanfaatkan secara langsung (misalnya kayu dan 
produk perikanan) maupun tidak langsung (Jumaedi, 
2016).

Ekosistem mangrove memiliki fungsi penting bagi 
biota yang hidup di darat dan di air (Nagelkerken et al., 
2000). Peran mangrove sebagai tempat berlindung bagi 
biota disekitarnya merupakan salah satu indikator nilai 
dan manfaat mangrove dalam menunjang kehidupan 
biota laut (White et al., 2012). Beberapa spesies biota 
laut yang memiliki ketergantungan pada ekosistem 
mangrove yaitu ikan, krustacea dan moluska (Yonvitner 
et al., 2019).  Kesehatan dan kesuburan ekosistem 
mangrove dapat dilihat dari biota asosiasi yang 
berperan sebagai produsen primer dan sekunder 
(Kingpiboon, 2013; Hutchison et al., 2014). Selain 
sebagai bio-indikator kesehatan eksositem mangrove, 
biota asosiasi juga mempunyai peran penting lainnya. 
Gastropoda berperan penting dalam menjaga 
keseimbangan ekologi di ekosistem mangrove 
(Atnasari et al., 2020). Aktivitas makan gastropoda 
mempengaruhi transportasi dan degradasi bahan 
organik di ekosistem mangrove (Ariyanto, 2019; Kabir 
et al., 2014). Crustacea memiliki peranan penting 
untuk menjaga keseimbangan rantai makanan di 
ekosistem mangrove yaitu untuk mendaur ulang nutrisi 
(Harshith et al., 2016).

Kondisi lingkungan seperti kualitas perairan dan 
tutupan sampah sangat mempengaruhi keberlangsungan 
hidup tumbuhan mangrove dan biota asosiasinya. 
Setiap individu memiliki kisaran toleransi yang 

berbeda-beda terhadap parameter. Hewan biasanya 
lebih sensitif terhadap perubahan parameter lingkungan 
meskipun dalam jumlah kecil jika dibandingkan 
dengan tumbuhan ((Tapilatu & Daniel, 2012; Yuwono 
et al., 2007). Sampah plastik dapat hancur menjadi 
potongan-potongan kecil yang dapat menimbulkan 
kerusakan pada biota laut karena tertelan dan tercuci 
bahan kimia (Guzzetti et al., 2018; Gunaalan et al., 
2020), dan penyumbatan fisik pada sistem pencernaan 
(Wright et al., 2013, Sussarellu et al. , 2016, Watts et 
al., 2015).

Pusat Restorasi dan Pembelajaran  Mangrove (PRPM) 
penting dijalankan guna mengurangi dampak kerusakan 
kawasan pesisir yang didominasi oleh kegiatan 
manusia seperti tambak garam dan perikanan (Ario et 
al., 2016). PRPM juga dapat dijadikan sebagai model 
dalam pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai 
media dan sumber belajar lingkungan hidup bagi siswa, 
mahasiswa maupun masyarakat umum. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian oleh Restu et al., (2017) bahwa 
ekosistem mangrove dapat dijadikan sumber dan 
media pembelajaran pendidikan lingkungan hidup bagi 
siswa SMA dengan mengintegrasikan mata pelajaran 
biologi, geografi dan ekonomi. Selain itu, juga dapat 
dijadikan sebagai muatan lokal untuk Sekolah Dasar 
(SD) seperti yang dilakukan di Indramayu yaitu 
pendidikan lingkungan tematik mangrove yang 
mengajarkan siswa untuk mengenal lingkungan hidup, 
melestarikan dan memanfaatkan mangrove secara 
langsung (Rosviani et al., 2022).

Pusat Restorasi dan Pembelajaran  Mangrove (PRPM) 
Kabupaten Simeuleu dibangun oleh Kementerian 
Kelautan dan Perikanan bekerja sama dengan 
Pemerintah Daerah Simeuleu. Fasilitas PRPM selesai 
pada tahun 2016. Pendirian Pusat Restorasi dan 
Pembelajaran Mangrove bertujuan untuk merehabilitasi 
ekosistem mangrove dengan melibatkan masyarakat 
dalam pengelolaannya serta melindungi dan 
memelihara ekosistem mangrove dengan 
menjadikannya sebagai tempat pendidikan, penelitian, 
dan sarana pariwisata. PRPM Simeulue juga dikenal 
sebagai tempat wisata “Jembatan Merah”, tempat 
wisata ini sangat populer dari tahun 2015 hingga 2017.

PRPM Simeulue belum dikelola dengan baik sehingga 
banyak fasilitas yang tidak dapat digunakan, termasuk 
gedung pembelajaran mangrove dan jembatan menuju 
ekosistem mangrove. Penelantaran PRPM Simeulue 
akan berdampak negatif terhadap ekosistem mangrove 
di kawasan tersebut. Perubahan kondisi ekosistem 
mangrove akan mempengaruhi keanekaragaman biota 
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asosiasi yang hidup di dalamnya. Penelitian 
inventarisasi keanekaragaman biota yang terkait 
dengan ekosistem mangrove di Pusat Pembelajaran 
dan Restorasi Mangrove di Kabupaten Simeulue belum 
pernah dilakukan, oleh karena itu diperlukan kajian 
keanekaragaman biota asosiasi dengan ekosistem 
mangrove untuk mengevaluasi kondisinya. 

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2022 di 
Ekosistem Mangrove, Pusat Restorasi dan Pembelajaran 
Mangrove (PRPM) Kabupaten Simeulue (Gambar 1). 
Biota asosiasi yang diamati di ekosistem mangrove 
yaitu  biota yang hidup dibawah pohon mangrove. 
Pengambilan data biota asosiasi menggunakan 
metode sensus dengan mengidentifikasi setiap 
biota yang ditemukan. Biota yang belum diketahui 
jenisnya, diambil beberapa sampel per spesies dan 
dimasukkan kedalam botol yang telah diberikan 
alkohol. Kegiatan identifikasi biota asosiasi dilakukan 
di Laboratorium Kelautan Terpadu Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar dengan 
menggunakan buku identifikasi “The Encylopedia of 
Shells” oleh S. Peter Dance (1974).
 
Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian 
ini yaitu jumlah sampah, jumlah tebangan, substrat 
dan kualitas perairan. Data sampah plastik diperoleh 
dengan cara menghitung dan mencatat jumlah jenis 
sampah yang ditemukan pada setiap plot pengamatan. 
Estimasi penutupan sampah plastik mengikuti metode 
dari Dharmawan et al. (2020) dimana pengambilan 

data dilakukan dalam seluruh plot pengamatan dengan 
lima kategori yaitu  0 (tidak ada tutupan sampah, 0%); 
25 (ada sedikit tutupan sampah atau jumlahnya jarang, 
1-25%); 50 (sampah menutupi hampir di sebagian 
substrat, 25-50%; 75 (penutupan sampah lebih banyak 
daripada substrat, 50-75%); 100 (sampah menutupi 
hampir bahkan seluruh substrat, 75-100%). Data 
tebangan diperoleh dan dicatat dari bekas tebangan 
dari masing-masing plot pengamatan. 

Jenis substrat diidentifikasi langsung di lapangan 
berdasarkan tiga klasifikasi yaitu: lumpur berpasir, pasir 
berlumpur dan rubble (pasir keras, berbatu, cumpuran 
pecahan karang). Selain itu juga diukur beberapa 
parameter kualitas perairan yaitu: suhu, salinitas, DO, 
dan pH.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biota Asosiasi 
Serasah dari tumbuhan mangrove merupakan penghasil 
nutrien utama di ekosistem mangrove sehingga 
dapat menunjang kehidupan organisme di dalamnya 
(Alamsyah et al., 2019). Adanya kandungan bahan 
organik yang tinggi menjadikan ekosistem mangrove 
sebagai tempat pemijahan, pengasuhan dan tempat 
mencari makan bagi berbagai jenis ikan dan biota 
akuatik tertentu (Idrus et al. 2018). Biota asosiasi 
yang ditemukan di Pusat Restorasi dan Pembelajaran 
Mangrove Kabupaten Simeulue berjumlah 6 famili 
yang terdiri dari 6 spesies (Tabel 1) yaitu Terebralia 
palustris, Uca sp., Neritina gagates, Turritella 
duplicata, Rhizoprionodon acutus, dan Vanarus 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Pusat Restorasi dan Pembelajaran Mangrove (PRPM) Kabupaten Simeulue.
Figure 1. Research location at the Mangrove Restoration and Learning Center Simeulue Regency.
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salvator (Gambar 2). Keberadaan biota asosiasi tersebut 
di ekosistem mangrove memiliki peranan penting 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Atnasari et 
al., 2020) terutama dari kelompok moluska. Kelompok 
moluska (seperti Terebralia palustris) selain berperan 
sebagai pendegradasi serasah, mereka juga dianggap 
mampu menyimpan karbon yang sangat tinggi (Nayak 
et al., 2014; Isnaningsih & Patria, 2018). Namun hal 
tersebut masih memerlukan penelitian dan pengujian 
lebih lanjut.

Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
Kusumawardani (2015) yang menemukan 15 spesies 
makrofauna dari 8 famili di ekosistem mangrove 
Laguna, Bogowonto. Variasi keanekaragaman 
biota asosiasi ini dipengaruhi oleh kondisi regional, 
ketebalan mangrove, intensitas cahaya, dan musim 
(Dorenbosch et al., 2014; Descasari et al., 2016). 
Selain itu, keberadaan biota asosiasi juga dipengaruhi 
oleh kemampuan menoleransi perubahan kualitas 
lingkungan. Biota akuatik cenderung lebih sensitif 
terhadap perubahan kualitas lingkungan dibandingkan 
tanaman mangrove (Tapilatu & Daniel, 2012; Yuwono 
et al., 2007).
    
Biota asosiasi yang ditemukan dalam penelitian ini 
adalah ST1 ditemukan 2 spesies, yaitu Terebralia 
palustris dan Uca sp., ST2 hanya ditemukan 1 spesies, 
yaitu Terebralia palustris, ST3 ditemukan 2 spesies, 
yaitu Neritina gagates, dan Turritella duplicata, dan 

ST4 ditemukan 3 spesies, yaitu  Terebralia palustris, 
Rhizoprionodon acutus, dan Vanarus salvator. 

Terebralia palustris merupakan spesies biota asosiasi 
yang terdapat di 3 (tiga) stasiun pengamatan yaitu 
ST1, ST2, dan ST4. Sementara itu, spesies lain 
hanya ditemukan di satu stasiun pengamatan. Hal 
ini dikarenakan Gastropoda memiliki kemampuan 
adaptasi yang tinggi, sehingga memiliki toleransi 
yang tinggi terhadap perubahan lingkungan yang 
ekstrim (Lasalu et al., 2015). Kemampuan adaptasi 
gastropoda meliputi gastropoda yang memiliki 
kulit tebal, operkulum yang dapat menutup rapat 
untuk mengatasi kekurangan air, dan kemampuan 
memanjat pohon untuk mencari makan (Sabar, 2016). 
Namun, kasusnya berbeda dengan spesies Gastropoda 
lainnya, Turritella duplicata. Gastropoda dari  spesies 
Turritella duplicata hanya ditemukan di ST3. Hal 
ini kemungkinan dikarenakan Stasiun 3 memiliki 
substrat berlumpur. Hasil yang sama juga diperoleh 
oleh Riniatsih & Kusharton (2009), dimana Turritella 
duplicata ditemukan di Stasiun B5 dan D4 yang 
memiliki substrat utama berupa lumpur. Penelitian di 
ekosistem Mangrove Pulau Pramuka, Teluk Jakarta 
menunjukkan bahwa tingginya keanekaragaman 
spesies dan substrat mangrove mempengaruhi 
keanekaragaman Gastropoda (Piranto et al., 2019).

Biota asosiasi yang dominan ditemukan di Pusat 
Restorasi dan Pembelajaran Mangrove Kabupaten 

Gambar 2. Biota asosiasi yang ditemukan di lokasi penelitian, (a) Terebralia palustris, (b) Uca sp., (c) Neritina gagates, 
(d) Turritella duplicata, (e) Rhizoprionodon acutus, dan (f) Vanarus salvator.

Figure 2. Associated biota found at the research location, (a) Terebralia palustris, (b) Uca sp., (c) Neritina gagates, (d) 
Turritella duplicata, (e) Rhizoprionodon acutus, dan (f) Vanarus salvator.

a) b) c)

d) e) f)
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Simeulue, terdapat Terebralia palustris dari kelas 
Gastropoda (Gambar 3). Moluska khususnya 
Gastropoda merupakan invertebrata yang paling 
dominan di ekosistem mangrove (Tue et al., 2012). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fratini et al. (2001) 
menunjukkan bahwa spesies Terebralia palustris 
merupakan spesies aktif baik dalam kondisi pasang 
maupun surut. Terebralia palustris adalah gastropoda 
laut dari family Potamididae. Terebralia palustris 
merupakan moluska mangrove asli yang menghabiskan 
seluruh hidupnya di ekosistem mangrove dan dapat 
ditemukan di bawah akar tanaman mangrove di tengah 
hingga belakang hutan mangrove (Budiman, 2009).

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 
keanekaragaman biota asosiasi dan sedikitnya jumlah 
individu yang ditemukan di lokasi penelitian adalah 
kondisi ekosistem mangrove. Keanekaragaman dan 
kelimpahan makrofauna merupakan indikator yang 
sangat diperlukan untuk mengevaluasi status kualitas 
ekologi bentik (Huang et al., 2021). Total mangrove 

yang ditemukan di lokasi penelitian adalah 12 batang. 
Kerusakan ekosistem mangrove akan berdampak pada 
kehidupan biota asosiasi yang menjadikan ekosistem 
mangrove sebagai habitatnya. Oleh karena itu, 
keberadaan ekosistem mangrove di PRPM Simeuleu 
sangat diperlukan untuk memastikan dan menjaga 
kelangsungan hidup biota yang terkait dengannya. 
Diharapkan PRPM Simeuleu sebagai sarana edukasi 
mangrove dapat kembali dilanjutkan sehingga dapat 
melestarikan ekosistem mangrove dan menjamin 
kelangsungan siklus hidup biota perairan yang hidup 
di ekosistem mangrove.

Kualitas Lingkungan
Sampah dan tebangan. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa sampah hanya ditemukan di ST1 dan ST3, 8 
potong sampah ditemukan di ST1, dan 11 potong 
sampah di ST3 (Tabel 2). Berdasarkan hasil analisa 
data dapat diketahui bahwa nilai tutupan sampah di ST1 
dan ST3 berada pada kategori 25 yaitu terdapat sedikit 
tutupan sampah atau jumlahnya jarang. Sedangkan 
nilai tutupan sampah  di ST2 dan ST4 masuk kategori 
0 dimana tidak ada tutupan sampah atau tidak ada 
sampah plastik yang ditemukan. 

Plastik adalah jenis sampah laut yang dominan 
(Convention on Biological Diversity, 2012). Menurut 
(Sahwan et al., 2005) plastik sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dan memiliki dampak negatif terhadap 
lingkungan, plastik bekas berpotensi mencemari 
lingkungan karena plastik merupakan bahan yang 
sulit terdegradasi sehingga jika ditumpuk akan 
banyak dampak, diantaranya sampah plastik yang 
dapat mencemari lingkungan-zat yang berbahaya bagi 
kesehatan dan jika sampah plastik ditemukan di daerah 
aliran sungai maka plastik dapat menyumbat aliran air. 
Sampah plastik yang ditemukan di lokasi penelitian 
dapat bersumber dari darat maupun laut. Sampah 
plastik tersebut masuk ke ekosistem mangrove melalui 
arus pasang surut; melalui badan sungai dan atmosfir 
(Hiwari et al., 2019; Lebreton et al., 2017); dan 
pembuangan sampah secara langsung (UNEP, 2005).

Keluarga Jenis 
Lokasi Studi / stasiun

ST 1 ST 2 ST 3 ST 4
Potamididae
Ocypodidae
Neritidae
Turritellidae
Carcharhinidae
Varanidae 

Terebralia palustris
Uca sp.
Neritina Gagates
Duplikat Turritella
Rhizoprionodon acutus
Penyelamatan Vanarus

+
+
-
-
-
-

+
-
-
-
-
-

-
-
+
+
-
-

+
-
-
-
+
+

 Deskripsi: ditemukan (+) dan tidak ditemukan (-) (sumber: hasil analisa, 2022)

Tabel 1. Biota asosiasi di Pusat Restorasi dan Pembelajaran Mangrove Kabupaten Simeulue
Table 1. Associated biota at the Simeulue Regency Mangrove Restoration and Learning Center

Gambar 3. Kelimpahan biota asosiasi di Pusat Restorasi 
dan Pembelajaran Mangrove Kabupaten Simeulue.

Sumber: Hasil Analisa, 2022
Figure 3. Abundance of associated biota in the Simeulue 

Regency Mangrove Restoration and Learning Center. 
Source: Analysis Results, 2022
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Sampah plastik dapat menimbulkan efek bagi kehidupan 
biota akuatik yang hidup di ekosistem mangrove baik 
secara kimiawi maupun fisik, yang akan meningkat 
seiring dengan perubahan ukuran. Efek potensial dari 
sampah laut secara kimiawi cenderung meningkat 
seiring dengan berkurangnya ukuran partikel plastik 
(mikroplastik), sedangkan efek fisik meningkat 
seiring dengan meningkatnya ukuran sampah makro 
(United Nations Environtment Programme, 2011). 
Macro-debris memiliki dampak fisik berupa menutupi 
permukaan sedimen dan menghambat pertumbuhan 
bibit mangrove (Smith, 2012). Selain itu, sampah 
plastik ini dapat terdegradasi menjadi mikroplastik 
(Cole et al.,  2011) yang keberadaannya dapat 
berdampak negatif terhadap biota perairan (Permatasari 
dan Radityaningrum, 2020). Mikroplastik dapat 
menyebabkan pendarahan internal dan penyumbatan 
pada saluran pencernaan biota perairan (Wright et al., 
2013). Mikroplastik juga dapat tertelan oleh kehidupan 
air herbivora karena mangsa yang tidak tepat (Jantz et 
al., 2013).

Sejalan dengan sampah, penebangan hanya ditemukan 
di ST1 dan ST3. Di mana ST1 ditemukan 9 bekas 
tebangan, sedangkan ST3 menemukan 3 bekas 
tebangan. Tebangan sangat mempengaruhi kehidupan 
ekologis lingkungan mangrove baik dari segi biotik 
maupun abiotik, selain itu pohon mangrove sering 
disebut blue carbon yang dapat menyimpan biomassa 
sekitar tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan 
hutan tropis terestrial. Perera & Amarasinghe (2019) 
menyatakan bahwa mangrove dapat menyerap sebagian 
besar CO2 dari atmosfer selama proses fotosintesis dan 
menyimpannya dalam biomasanya (batang, daun dan 
akar) dan sedimen dalam waktu yang lama. Kegiatan 
penebangan di ekosistem mangrove mempengaruhi 
kehidupan biota yang berasosiasi dengannya. Hal ini 
dikarenakan kegiatan penebangan akan menyebabkan 
perubahan komposisi ekosistem mangrove sehingga 
fungsi ekologis mangrove sebagai habitat, feeding 
ground, dan nursery ground berbagai biota perairan 
akan terganggu (Gunarto, 2004; Harap, 2009). Djohar 
et al. (2020) berpendapat bahwa kondisi ekosistem 

mangrove mempengaruhi kelimpahan Gastropoda.

Kualitas air. Berdasarkan hasil identifikasi secara 
kualitatif, ditemukan jenis substrat yang berbeda 
pada pada masing-masing strasiun. Pada ST1 dan 
ST2 memiliki jenis substrat berpasir, sedangkan pada 
ST3 memiliki jenis substrat berlumpur dan pada ST4 
memiliki jenis substrat rubble. Perbedaan substrat ini 
dipengaruhi oleh faktor oseanografi. Hal ini didukung 
oleh (Rosyadewi & Hidayah, 2020) yang menyatakan 
bahwa parameter hidro-oseanografi  berperan penting 
dalam terjadinya proses atau laju sedimentasi. 

Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh di Pusat 
Restorasi dan Pembelajaran Mangrove Kabupaten 
Simeulue menunjukkan bahwa kondisi ekologis 
lingkungan masih dalam kisaran yang dapat ditoleransi 
oleh biota asosiasi di lingkungan tersebut sesuai dengan 
standar baku mutu parameter lingkungan perairan laut 
berdasarkan KepMen LH No. 51 tahun 2004 (Tabel 2).

Secara umum, kisaran suhu di PRPM Simeulue masih 
cukup baik untuk mendukung pertumbuhan biota 
perairan. Hasil pengukuran suhu di PRPM Simeuleu 
berkisar antara 30,1 hingga 32,4°C. Hasil pengukuran 
suhu menunjukkan bahwa kisaran nilai yang ditemukan 
mengikuti standar parameter mutu lingkungan laut 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 51 Tahun 2004. Akbar et al. (2018) 
mengatakan bahwa suhu merupakan parameter penting 
bagi kelangsungan hidup biota laut. Hal ini karena 
suhu dapat mempengaruhi proses seperti fotosintesis 
dan respirasi (Aksornkoae, 1993). Selain itu, suhu juga 
berperan penting dalam proses biokimia dalam air laut 
(Pecorino et al., 2014).

Salinitas di PRPM Simeulue berkisar antara 10-25 ppt 
Hasil pengukuran salinitas di PRPM Simeulue berkisar 
10-25 ppt. Hasil pengukuran salinitas menunjukan 
bahwa kisaran nilai yang diperoleh sesuai dengan baku 
mutu yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup biota perairan karena salinitas merupakan 
parameter lingkungan utama dalam reproduksi, 

No. Stasiun Jumlah Sampah 
Plastik (Potongan) Kategori Keterangan

1.
2.
3.
4.

Stasiun 1
Stasiun 2
Stasiun 3
Stasiun 4

8
0
11
0

25
0
25
0

Ada sedikit tutupan sampah atau jumlahnya jarang
Tidak ada tutupan sampah
Ada sedikit tutupan sampah atau jumlahnya jarang
Tidak ada tutupan sampah

 Sumber: hasil analisa, 2022

Tabel 2. Data penutupan sampah di lokasi penelitian 
Table 2. Waste cover at the research location
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pertumbuhan, perilaku dan distribusi geografis biota 
laut (Spivak & Cuesta, 2009; Smyth et al., 2014).  
Hasil pengukuran pH air berkisar antara 7,3 hingga 7,5. 
Kisaran nilai pH yang diperoleh di lokasi penelitian 
baik. Kisaran pH 5-9 merupakan kisaran pH ideal bagi 
kehidupan organisme akuatik (Pratiwi, 2010).

Hasil Pengukuran Oksigen terlarut (DO) didapatkan 
kisaran nilai DO sesuai dengan standar baku mutu yang 
telah ditetapkan. Hasil pengukuran Oksigen terlarut 
(DO) di PRPM Simeulue berkisar 6,13-6,18. Dari 
hasil penelitian Affan (2010), kadar oksigen terlarut di 
perairan Indonesia umumnya berkisar antara 4,5-7 ppm. 
Keberadaan DO dalam air sangat penting, terutama 
bagi kelangsungan hidup biota perairan. Konsentrasi 
oksigen terlarut dalam air menurut Soewandita dan 
Sudiana (2010) dipengaruhi oleh suhu, keberadaan 
tanaman fotosintesis, jarak sinar matahari, terjadinya 
guncangan pada air, dan banyaknya senyawa organik 
yang terurai di dalam air.

KESIMPULAN DAN SARAN

Keanekaragaman biota asosiasi di Pusat Restorasi 
dan Pembelajaran Mangrove Kabupaten Simeulue 
didapatkan sebanyak 6 spesies dari 6 famili, yaitu 
Terebralia palustris, Uca sp, Neritina gagates, 
Turritella duplicate, Rhizoprionodon acutus dan 
Vanarus salvator. Spesies yang dominan ditemukan 
yaitu spesies Terebralia palustris dengan jumlah 11 
individu. Hasil pengamatan kualitas lingkungan 
ditemukan 12 tebangan dan 19 sampah plastik, namun 
dari segi kualitas perairan masih tergolong baik 
untuk kehidupan biota akuatik serta sesuai dengan 
standar baku mutu parameter lingkungan perairan laut 
berdasarkan KepMen LH No. 51 Tahun 2004.
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